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ABSTRAK

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh metode pembelajaran
resiprokal terhadap hasil belajar teknik dasar passing bawah permainan bolavoli pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Plosoklaten Kediri tahun pelajaran 2014/2015. Tujuan penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang nyata tentang ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran resiprokal terhadap hasil
belajar teknik dasar passing bawah permainan bolavoli pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Plosoklaten
Kediri tahun pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pembelajaran dengan teknik tes dan pengukuran.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Plosoklaten Kediri tahun
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 190 siswa, terbagi dalam 10 kelas. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik cluster random sampling. Dari pengundian diambil satu kelas sebagai sampel
penelitian yaitu kelas X-1 berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian menggunakan passing bawah bola
voli. Untuk pengujian hipotesis menggunakan rumust-test, dimana metode pembelajaran resiprokal (X)
sebagai variabel bebas dan hasil belajar passing bawah bolavoli (YY) sebagai variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan perhitungan tp;sng = 7,256. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh metode pembelajaran resiprokal terhadap hasil belajar passing bawah bola
voli pada siswa kelas X dapat diterima.

Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 1) Memberikan pembelajaran permainan
bola voli pada siswa dengan menggunakan metode resiprokal. 2) Penelitian ini dilaksanakan secara
hubungan statistik, maka dari itulah diajukan bagi siapa saja yang ingin melakukan penelitian serupa,
tetapi dengan jumlah sampel lebih besar, sehingga hasil penelitian itu dapat berguna serta dapat
dijadikan pedoman untuk latihan serta pembelajaran dalam pencapaian hasil belajar cabang permainan
bola besar khususnya permainan bolavoli.

Kata Kunci: pengaruh, pembelajaran resiprokal, Passing bawah.

KUNCORO HADI KUSUMO | 11.1.01.09.0250 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Penjaskesrek 14|


mailto:Kuncoro.hadi43@gmail.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

l. LATAR BELAKANG

Pendidikan

kesehatan merupakan salah satu mata

jasmani  olahraga  dan
pelajaran di sekolah memiliki peranan
yang relatif besar dalam membantu dan
mengembangkan kemampuan siswa yang
mengacu pada keseimbangan gerak,
penanaman sikap, watak, emosi dan
kesehatan dilaksanakan guna
meningkatkan kualitas manusia Indonesia
sehingga memiliki tingkat kesehatan dan
kebugaran yang tinggi, serta dimulai sejak
usia dini melalui pendidikan olahraga di
sekolah dan masyarakat. Segala usaha
yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan
tersebut harus mampu diterapkan dalam
setiap pengajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.

Permainan bolavoli pada dasarnya
adalah permainan memantul-
mantulkan bola (to volley) oleh
tangan atau lengan dari dua regu
yang bermain di atas lapangan yang
mempunyai ukuran-ukuran tertentu.
Untuk masing-masing regu, lapangan
dibagi dua sama besar oleh net atau
tali yang dibentangkan di atas
lapangan dengan ukuran ketinggian
tertentu. Prinsip permainan bolavoli
adalah menjaga bola jangan sampai
jatuh di lapangan sendiri dan
berusaha menjatuhkan bola di
lapangan lawan atau mematikan bola
di pihak lawan (Subroto, dKk,
2008:2.5).

Prinsip bermain bolavoli adalah
memainkan  bola dengan  memvoli

(memukul dengan tangan) dan berusaha

menjatuhkannya kedalam lapangan
permainan lawan dengan menyeberangkan
bola lewat atas net atau jaring dan
mempertahankannya agar bola tidak jatuh
dilapangan  sendiri. Setiap Regu
diperkenankan memainkan atau
menyentuh bola tidak lebih dari tiga kali
sebelum melewati net selama bola dalam
permainan.

Untuk dapat melaksanakan seluruh
keterampilan dasar bermain bolavoli,
minimal pemain memiliki enam
keterampilan teknik, yaitu: a) sikap
penjagaan dan cara bergerak ke arah
bola, b) passing dan umpan, c) spike,

d) bendungan, e) servis, f)

penyelamatan bola (Subroto, dkk,

2008:3.1).

Metode pembelajaran harus
diperhatikan oleh seorang guru penjas agar
materi ajar yang disampaikan dapat mudah
dikuasai dan dipahami peserta didik. Maka
model metode pembelajaran yang cocok
atau sesuai pada siswa kelas X dengan
jumlah 190 siswa siswa di SMA Negeri 1
Plosoklaten  Kediri tahun  pelajaran
2014/2015 adalah metode pembelajaran
kerjasama (Reciprocal Teaching).

Maka dari itu, penulis ingin
membuktikan pengaruh metode Resiprokal
terhadap hasil belajar passing bawah
bolavoli pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Plosoklaten  Kediri  tahun

2014/2015.

pelajaran
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Dalam suatu penelitian “Pengaruh metode
resiprokal terhadap hasil belajar passing
bawah permainan bolavoli pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Plosoklaten Kediri Tahun
pelajaran 2014/2015.”

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. “Suatu penelitian eksperimen
pada prinsipnya dapat didefinisikan
sebagai metode sistematis guna
membangun hubungan yang mengandung
fenomena sebab akibat (causal-effect
(Sukardi,  2008:179).
Sependapat dengan hal tersebut, Sudjana
dan Ibrahim (2009:19) menjelaskan bahwa

relationship)”

“metode eksperimen mengungkap

hubungan antara dua variabel atau lebih
atau mencari pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya”.Dasar
penggunaan metode eksperimen adalah
kegiatan percobaan yang diawali dengan
memberikan perlakuan terhadap subjek
dan diakhiri dengan tes untuk menguji
seberapa jauh akibat dari perlakuan yang
diberikan.

Metode eksperimen adalah suatu
cara mencari hubungan sebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor
yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang mengganggu
(Arikunto, 2006:3).

1) Tes passing bawah bolavoli

Metode

Tes ini  berguna untuk  mengukur

keterampilan penguasaan teknik passing
bawah bolavoli.

a) Alat yang digunakan antara
lain:dinding/tembok untuk petak
sasaran, bolavoli 3 buah, Stopwatch.

b) Adapun petunjuk pelaksanaannya
adalah sebagai berikut:

Siswa berdiri di bawah petak sasaran.

1. Begitu ada aba-aba dimulainya
latihan, stopwatch dijalankan, dan
bola dilemparkan ke dinding dari
tempat yang bebas.

2. Setelah bola memantul kembali,
bola di passing ke dinding tertuju
ke dalam kotak sasaran.

2) Cara menskor (menghitung):

a. Jumlah bola yang di passing
secara sah sesuai  dengan
peraturan permainan bolavoli
selama 1 menit.

b. Jumlah sentuhan-sentuhan yang
sah dengan Dbola mengenai
dinding pada petak sasaran atau
mengenai garis petak sasaran.

c. Tidak diberi angka, apabila: Bola
yang ditangkap atau tidak dapat
dikuasai, bola menyentuh lantai,
dimulai lagi dengan lemparan,
lemparan-lemparan tidak

dihitung.
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Gambar 6
Lapangan Tes Passing Bawah
(Nurhasan, 2001:169)
Untuk  pengetesan  signifikansi
dengan menggunakan t-test digunakan
rumus pendek (short methode). Rumus ini
banyak digunakan dalam penelitian
eksperimen karena efektif dan efisien.
dikemukakan Hadi
(2004:227) bahwa “rumus pendek adalah

rumus yang serba guna dan efisien, rumus

Seperti  yang

ini dipersiapkan untuk menyelesaikan
penyelidikan eksperimen yang
menggunakan matched subject designs”.
Adapun analisis data tersebut
Arikunto (2006:306)

menggunakan rumus t-tes sebagi berikut:

menurut

Md

Y x%d
/N(N —

Keterangan :

t =

Md = mean dari perbedaan pre
test dengan post test (pre test-post test)

X4 = deviasi masing-masing
subjek (d-Md)

¥X’d = jumlah kuadrat deviasi

db = ditentukan dengan N-1

Dari perhitungan  tp;sng kemudian
dibandingkan dengan t(;_4)pada taraf
signifikansi 5% dengan db = N — 1.
Kriteria pengujian jikat piryng <
too7symaka H, diterima, untuk harga

lainnya H, ditolak dan menerima H,.
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111 Hasil dan Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di
atas, dapat diketahui bahwa metode
resiprokal berpengaruh terhadap hasil
belajar passing bawah bolavoli pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Plosoklaten Kediri
tahun pelajaran 2014/2015.

Setelah mendapat perlakuan
pembelajaran metode resiprokal, hasil
passing bawah bolavoli antara tes awal dan
tes akhir mengalami peningkatan yang
signifikan seperti terlihat pada tabel 8. Dari

perhitungan diperoleh  thipyng= 7,256
kemudian dibandingkan dengan t(;_1,q).
Harga t(;_1,q)pada taraf signifikansi 5%
dengan db= N —1=30 -1 =29 adalah
sebesar 2,04. Sehingga ¢ pityung > t(0,975)
atau 7,256> 2,04. Karena tping tidak
jatuh di wilayah terima H,, maka
keputusan yang diambil adalah menolak
Hy dan menerima H,. Kesimpulannya
adalah ada pengaruh metode resiprokal
terhadap hasil belajar passing bawah
bolavoli pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Plosoklaten ~ Kediri  tahun
2014/2015.

pelajaran

Sampel penelitian yang berjumlah 30
siswa semuanya diberikan perlakuan yang
sama tanpa terkecuali. Pembelajaran
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dan

berlangsung dalam kurun waktu 2 minggu.

Perlakuan ~ yang  diberikan  berupa

pembelajaran metode resiprokal
memberikan pengaruh yang positif dalam
rangka peningkatan hasil passing bawah
bolavoli. Pembelajaran tersebut merupakan
pembelajaran  yang bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
dalam rangka penguasaan teknik passing
bawah bolavoli.

Strategi pembelajaran merujuk pada
suatu proses pengaturan lingkungan
belajar. Strategi pembelajaran merupakan
kegiatan perencanaan yang dilakukan guru
sebelum melaksanakan proses pem-
belajaran untuk menentukan kegiatan apa
yang akan dilakukan selama proses pem-
belajaran berlangsung. Tujuan utama dari
pembelajaran adalah untuk membantu
siswa mengetahu hasil belajar passing
bawah dalam bolavoli  semaksimal
mungkin. Penelitian ini peneliti hanya
ingin meneliti tentang hasil belajar teknik
dasar passing bawah bolavoli saja. Tujuan
pembelajaran yang dimaksudkan untuk
mengetahui  pembelajaran  yang baik
terhadap hasil belajar passing bawah
bolavoli pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Plosoklaten Kediri tahun pelajaran

2014/2015.
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